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ABSTRAK 
Limbah tempurung sawit belum dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan dapat 
sebagai bahan bakar dalam bentuk biobriket. Tujuan penelitian  ini mempelajari pengaruh 
tekanan kempa dan konsentrasi perekat terhadap sifat biobriket. Penelitian meliputi 
tempurung sawit dihancurkan, disaring dengan kehalusan 7 mesh, dicampur larutan 
perekat amylum 2,5% dan 5%. Dicetak dalam ukuran diameter 3 cm dan tinggi 7 cm. 
Dilakukan penekanan dengan tekanan 3 ton, 5 ton, dan 7 ton. Biobriket dikeringkan 
secara alami. Analisa kualitas mengacu pada Badan Standarisasi Nasional (1994). Hasil 
penelitian tekanan kempa 3 ton dan konsentrasi perekat 5% menghasilkan terbaik dengan 
nilai kadar sulfur negatif dan kalor 4442,78 kal/g dan memenuhi syarat sesuai briket batu 
bara untuk bahan bakar rumah tangga. Perlakuan interaksi tekanan kempa dan 
konsentrasi perekat berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air, abu, karbon, zat 
terbang, kerapatan dan kekuatan tekan biobriket.   
Kata kunci :  tempurung sawit, konsentrasi perekat, tekanan kempa, biobriket   
 
ABSTRACT 
Palm shell waste has not been used optimally. Utilization can be as fuel in the form 
of biobriquette. The purpose of this research studied the effects of pressure hydraulic and 
adhesive concentration on biobriquette properties. Research includes palm shell crushed, 
screened with fineness 7 mesh, mixed with amylum adhesive solution 2.5% and 5%. 
Printed in diameter of 3 cm and a height of 7 cm. The emphasis with the pressure of 3 
tons, 5 tons and 7 tons. Biobriqutte dried naturally. Quality analysis with refers to the 
National Standardization Agency (1994). Results pressure 3 tons and adhesive 
concentration of 5% produces the best with sulfur levels of negative value and calorific 
4442.78 cal / g and qualify for household fuels. Treatment interactions pressure and 
concentration of adhesive very significant effect on moisture, ash, carbon, volatile matter 
content, density and compressive strengtth biobriqutte. 
Keywords:  palm shell,  consentration of adhesive, pressure hydraulics, biobriquette 
I. PENDAHULUAN 
         Limbah tempurung sawit memiliki 
karakteristik tekstur cukup keras, tidak 
beraturan, warna hitam keabuan dan oleh 
perusahaan pemanfaatannya belum 
optimal yaitu sebagai bahan bakar pada 
boiler, pengeras/ penimbun jalan yang 
berlubang disekitar perusahaan. 
Pardamean (2008), mengemukakan 
sebuah pabrik kelapa sawit dengan 
kapasitas100 ribu ton tandan buah segar 
per tahun akan menghasilkan sekitar 6 
ribu ton tempurung sawit. Limbah 
tempurung sawit dapat dimanfaatkan 
diantaranya untuk bahan bakar dalam 
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bentuk biobriket. Keuntungan biobriket 
dibandingkan dengan bahan bakunya 
diantaranya bentuk lebih seragam, rapi, 
mudah pengepakan dan trasportasi, serta 
penggunaannya lebih luas yaitu untuk 
keperluan bahan bakar rumah tangga dan 
industri kecil menengah. 
       Proses pembuatan biobriket secara 
umum meliputi pengeringan alami, 
penghancuran, pencampuran dengan 
perekat, pencetakan, penekanan dan 
pengeringan biobriket secara alami. 
Parameter uji yang mempengaruhi 
kualitas biobriket pada umumnya yaitu 
kadar air, kadar abu, kadar karbon, nilai 
kalor, sulfur, dan kadar zat terbang. Faktor 
– faktor yang mempengaruhi proses 
pembuatan biobriket secara umum 
meliputi: ukuran partikel bahan baku, jenis 
dan konsentrasi perekat, dan tekanan 
kempa. Habib, U. et al., (2014), 
mengemukakan bahwa kekuatan briket 
batu bara tergantung pada banyak faktor 
seperti kadar air, ukuran partikel batu bara 
dan distribusi, waktu pemadatan, suhu 
pemadatan dan tekanan, jenis dan jumlah 
pengikat 
      Purwanto (2010), menyatakan bahwa 
ukuran partikel tempurung sawit, tekanan 
kempa dan interaksinya berpengaruh 
sangat nyata terhadap kadar air, kadar 
abu, karbon, dan zat terbang biobriket. 
Ukuran partikel tempurung sawit 16 mesh 
dan tekanan kempa 3 ton  menghasilkan 
biobriket dengan nilai kalor 4405,15 
kalori/g, kadar sulfur negatif dan kadar air 
7,20% memenuhi standar mutu dan 
karakteristik seperti briket batu barat untuk 
rumah tangga (KESDM, 1993). Namun 
kadar zat terbang dan kuat tekan biobriket 
belum memenuhi standar mutu dan 
karakteristik seperti briket batu bara untuk 
rumah tangga. Menurut Sudarja et 
al.,(2007), kadar zat menguap berbanding 
lurus terhadap persentase perekat. 
Semakin tinggi persentase perekat 
semakin tinggi kadar zat menguap. 
Seperti halnya kadar zat menguap, kadar 
abu berbanding lurus terhadap persentase 
perekat, semakin tinggi persentase 
perekat semakin tinggi kadar abunya. 
     Tujuan penelitian ini mempelajari 
pengaruh tekanan kempa dan konsentrasi 
perekat terhadap sifat biobriket dari limbah 
tempurung sawit. Biobriket hasil penelitian 
kemudian dibandingkan dengan standar 
yang terkait  dalam hal ini seperti 
persyaratan briket batu bara untuk bahan 
bakar rumah tangga. 
II.  BAHAN DAN METODE 
        Bahan penelitian yang digunakan 
yaitu tempurung sawit yang diperoleh dari 
PT SMART Tbk. Kabupaten Tanah Laut, 
dan perekat kanji yang diperoleh di 
pasaran. Peralatan digunakan antara lain 
alat cetak, alat kempa, alat uji kekuatan 
tekan, dan seperangkat peralatan 
laboratorium untuk uji  kualitas biobriket 
(kadar air, abu, kalor, karbon, zat terbang, 
kerapatan dan kuat tekan). Uji kualitas 
biobriket mengacu pada  SNI.13-3476-
1994 untuk kadar air; SNI.13-3478-1994 
untuk kadar abu; SNI.13-3479-1994 untuk 
kadar karbon; SNI.13-3481-1994 untuk 
kadar sulfur; dan SNI.13-3486-1994 untuk 
nilai kalor. Pengujian kerapatan dan 
kekuatan tekan menggunakan metoda 
pengujian sifat fisis dan mekanis kayu 
(Nurwati, 2004). Prosedur penelitian 
meliputi : Pengeringan secara alami 
tempurung sawit hingga kering udara. 
Penghancuran tempurung sawit. 
Penyaringan serbuk tempurung sawit 
dengan kehalusan 7 mesh. Pencampuran 
dengan larutan kanji 2,5% dan 5%. 
Pencetakan dan penekanan/pengepresan 
dengan tekanan kempa sebesar 3 ton, 5 
ton dan 7 ton.  Biobriket hasil penelitian 
(Gambar 1) dikering secara alami, 
kemudian dianalisa kualitasnya yang 
meliputi kadar air, abu, karbon, sulfur, zat  
terbang, kalor, kerapatan, dan kuat  tekan.  
 
    Gambar 1. Biobriket tempurung sawit 
Perlakuan penelitian yang digunakan 
yaitu tekanan kempa (A) meliputi 3 ton 
(A1); 5 ton (A2); dan 7 ton (A3): dan 
konsentrasi perekat (B) meliputi 2,5% (B1) 
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dan 5% (B2). Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali. Data penelitian diolah 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola faktorial, dengan model                            
menurut Sudjana (2002), yaitu................ 
Persamaan (1) Yijk  = U  +  Ai  +  Bj  +  ABij  
+ Eijk  ...................  Persamaan (1)    
U merupakan  nilai rata-rata harapan; Ai 
adalah pengaruh tekanan kempa pada  
tingkat ke-i; Bj adalah  pengaruh 
konsentrasi perekat pada tingkat ke-j; ABij 
adalah interaksi  tekanan kempa dan 
konsentrasi perekat pada tingkat ke- i (A)  
dan  tingkat ke- j  (B); Eijk merupakan  
kesalahan percobaan. Analisis lanjutan 
dilakukan terhadap uji beda nyata jujur 
(BNJ) dengan model menurut Sudjana 
(2002). Data analisis biobriket di 
bandingkan dengan standar yang terkait 
dalam hal ini seperti biobriket batu bara 
untuk bahan bakar rumah tangga 
(KEDSM, 1993). 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Kadar Air 
Nilai kadar air berada diantara 8,55 – 
9,06% (Gambar 2). Nilai terendah (8,55%) 
dihasilkan pada perlakuan tekanan kempa 
5 ton dengan konsentrasi perekat 5% 
(A2B2). Hasil analisa ragam menunjukkan 
kadar air dipengaruhi sangat nyata oleh 
interaksi tekanan kempa dan konsentrasi 
perekat (Tabel 1). Dari uji beda nyata 
menunjukkan interaksi tekanan kempa 
dengan konsentrasi perekat (AB) 
menghasilkan perbedaan nyata terhadap 
kadar air. Namun tidak semua perlakuan 
interaksinya menyebabkan berbedaan 
nyata terhadap kadar air. Sebagai contoh 
perlakuan tekanan kempa 3 ton dan 
konsentrasi perekat 5% (A1B2) sebesar 
9,06% tidak memberikan perbedaan 
sangat nyata terhadap perlakuan tekanan 
kempa 5 ton dan konsentrasi perekat 3% 
(A2B1) sebesar 8,98%. Pada perlakuan 
interaksi (AB) tampak bahwa penambahan 
tekanan kempa dan konsentrasi perekat 
makin berkurang kadar air. Hal ini 
menunjukkan semakin padat dan rapat 
pori - pori biobriket, sehingga sifat 
higrokospis biobriket makin kecil atau 
kemampuan untuk mencegah masuknya 
air dalam biobriket makin besar. 
Disamping itu kadar air  kering udara 
dipengaruhi  oleh fluktuasi kelembaban 
udara dan suhu yang selalu berubah 
disekitarnya dimana biobriket 
ditempatkan. Walaupun demikian nilai 
terendah (8,55%) ini belum sesuai yang 
dipersyaratkan seperti briket batu bara 
untuk bahan bakar rumah tangga yaitu 
7,5% (KEDSM, 1993). Untuk memenuhi 
yang dipersyaratkan dimungkinkan dapat 
dengan perlakuan pengeringan baku 
tempurung sawit sebelum dibuat biobriket 
hingga kering (dibawah 7%), atau 
penggunaan tekanan panas pada proses 
pengempaan biobriket. Selain itu kondisi 
ruangan biobriket dimana ditempatkan 




    
Gambar 2. Hubungan antara tekanan 
kempa dengan kadar air 
3.2. Kadar Abu 
         Nilai kadar abu berada diantara    
1,68 – 3,83%. (Gambar 3). Nilai ini lebih 
rendah dibandingkan dengan kadar abu 
dari bahan baku tempurung kelapa sawit 
yaitu 1,70 – 6,19% (Purwanto, 2009). 
Persyaratan kadar abu seperti briket batu 
bara untuk bahan bakar rumah tangga 
tidak dipersyaratkan (KEDSM, 1993). Nilai 
terendah (1,68%) dihasilkan pada 
perlakuan tekanan kempa 5 ton dengan 
konsentrasi perekat 5% (A2B2).                    
Analisa ragam menunjukkan kadar abu 
dipengaruhi oleh tekanan kempa, 
konsentrasi perekat dan interaksinya 
(Tabel 1). Dari uji beda menunjukkan 
perlakuan interaksi berbeda sangat nyata 
terhadap kadar abu. Namun tidak semua 
perlakuan interaksinya menyebabkan 
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Sebagai contoh perlakuan tekanan kempa 
7 ton dan konsentrasi perekat 2,5% 
(A3B1) sebesar 1,84% tidak memberikan 
perbedaan sangat nyata terhadap 
perlakuan tekanan kempa 3 ton dan 
konsentrasi perekat 5% (A1B2) sebesar 
1,74%. Pada perlakuan interaksi tampak 
bahwa penambahan tekanan kempa dan 
konsentrasi perekat cenderung kadar abu 
bertambah. Kondisi ini  dimungkinkan 
selain karena  makin banyaknya unsur –  
unsur kimia  dalam  zat padat pada 
perekat  yang tidak bisa menjadi karbon 
juga adanya kandungan logam – logam 
anorganik pada bahan tempurung  sawit  
yang teroksidasi  menjadi abu. Menurut  
Saputro et al., (2012) kenaikan kadar abu  




 Gambar 3. Hubungan antara tekanan 
kempa   dengan kadar abu 
 
3.3. Kadar Karbon  
Nilai kadar karbon berada diantara 
12,14  - 18,53%. (Gambar 4). Nilai ini lebih 
besar dibandingkan dengan kadar karbon 
dari bahan baku tempurung sawit yaitu 
13,23 - 14,96% (Djoko, 2009). Dalam 
KEDSM (1993), kadar karbon seperti 
briket batu bara untuk bahan bakar rumah 
tangga tidak dipersyaratkan. Nilai terbesar 
(18,53%) dihasilkan dari perlakuan 
tekanan kempa 3 ton dengan konsentrasi 
perekat 2,5% (A1B1). Analisa ragam 
menunjukkan tekanan kempa, konsentrasi 
perekat dan interaksinya berpengaruh 
sangat nyata terhadap kadar karbon 
(Tabel 1). Bedasarkan uji beda nyata 
menunjukan perlakuan interaksi (AB) 
berbeda sangat nyata terhadap kadar 
karbon. Namun tidak semua perlakuan 
interaksinya menyebabkan perbedaan 
nyata terhadap kadar karbon. Sebagai 
contoh perlakuan tekanan kempa 7 ton 
dan konsentrasi perekat 5% (A3B2) 
sebesar 13,65% tidak memberikan 
perbedaan sangat nyata terhadap 
perlakuan tekanan kempa 3 ton dan 
konsentrasi perekat 5% (A1B2) sebesar 
13,42%. Pada perlakuan interaksi (AB) 
dihasilkan bahwa makin besar tekanan 
kempa dan konsentrasi perekat kadar 
karbon cenderung makin rendah. Hal ini 
dimungkinkan antaralain karena adanya 
bahan lain yang mudah terbakar ikut 
dalam bahan baku seperti serat, serabut, 
dan serasah. Kondisi ini sesuai yang 
dikemukakan oleh Saputro et al., (2012) 
bahwa penambahan tekanan kempa 
diperoleh kecenderungan penurunan 
kadar karbon, hal ini disebabkan besarnya 
kadar abu dan kadar air.   
 
 
  Gambar 4. Hubungan antara tekanan 
kempa dengan kadar karbon 
3.4. Kadar Zat Terbang 
Nilai kadar zat terbang berada 
diantara 68,73 – 75,79% (Gambar 5). Nilai 
ini lebih besar dan tidak memenuhi syarat 
kadar zat terbang seperti briket batu bara 
untuk bahan bakar rumah tangga yaitu                      
8 - 15% (KEDSM, 1993). Nilai terendah 
(68,73%) dihasilkan dari perlakuan 
tekanan kempa 3 ton dengan konsentrasi 
perekat 2,5% (A1B1). Hasil analisa ragam 
kadar zat terbang dipengaruhi sangat 
nyata oleh tekanan kempa, konsentrasi 
perekat dan interaksinya (Tabel 1). Dari uji 
beda nyata menunjukkan perlakuan 
interaksi berbeda sangat nyata. Namun 











































Gambar 5. Hubungan antara tekanan 
kempa dengan kadar zat 
terbang 
menyebabkan berbedaan nyata terhadap 
kadar zat terbang. Sebagai contoh 
perlakuan tekanan kempa 3 ton dan 
konsentrasi perekat 5% (A1B2) sebesar 
75,81% tidak memberikan perbedaan 
sangat nyata terhadap perlakuan tekanan 
kempa 7 ton dan konsentrasi perekat 5% 
(A3B2) sebesar 75,79%. Pada perlakuan 
interaksi dihasilkan bahwa penambahan 
tekanan kempa dan konsentrasi perekat 
cenderung kadar zat terbang bertambah. 
Kondisi ini dimungkinkan  karena ada 
bahan-bahan lain yang ikut mudah 
terbakar dalam biobriket seperti serat - 
serat atau serabut. Saputro et al., (2012), 
mengatakan bahwa komponen utama 
kadar zat terbang tersusun atas CO, H2, 
CO2, CxHy, dan mengandung zat – zat 
yang mudah terbakar. Kadar zat terbang 
tinggi mempunyai beberapa keuntungan 
diantaranya penyalaan dan pembakaran 
lebih mudah tetapi mempunyai kelemahan 
yaitu kadar karbon yang rendah.  
 
3.5. Kadar Sulfur 
Hasil analisa kadar sulfur biobriket 
tempurung kelapa sawit untuk semua 
perlakuan tekanan kempa dan konsentrasi 
perekat menunjukkan negatif. Nilai ini 
memenuhi syarat sesuai persyaratan 
seperti kadar sulfur briket batu bara untuk 
bahan bakar rumah tangga yaitu                       
lebih kecil 1% (KEDSM, 1993).                         
Habib et al, (2014) mengemukakan bahwa 
pembakaran semua jenis batu bara 
menghasilkan emisi CO2 dan gas – gas  
berbahaya lainnya seperti SO2, nitrogen 
dan lain – lain. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa biobriket tempurung 
sawit tidak menimbulkan dampak 
pencemaran gas sulfur dan gas lainnya 
bila digunakan untuk bahan bakar 
keperluan rumah tangga. 
3.6. Nilai Kalor 
Nilai kalor berada diantara 4111,24 – 
4467.76 kal/g (Gambar 6). Nilai ini lebih 
besar dan memenuhi syarat nilai kalor 
seperti briket batu bara untuk bahan bakar 
rumah tangga yaitu minimal 4000 kal/g 
(KEDSM, 1993). Nilai terbesar (4467,76 
kal/gr) dihasilkan dari perlakuan tekanan 
kempa 7 ton dengan konsentrasi perekat 
2,5% (A3B1). Hasil analisa ragam 
menunjukkan nilai kalor dipengaruhi nyata 
oleh tekanan kempa (Tabel 1). Dari                     
uji beda nyata menunjukkan  semua 
perlakuan tekanan kempa menghasilkan 
perbedaan nyata terhadap nilai kalor. Dari 
perlakuan tekanan kempa menunjukkan 
makin besar tekanan kempa makin besar 
nilai kalor. Kondisi ini dimungkinkan 
karena makin kerasnya biobriket yang 
dihasilkan. Dari data hasil pengujian
Tabel 1. Ringkasan analisa sidik ragam parameter uji biobriket 
No. Sumber Keragaman db 


































(AB) 2 8,49 **) 49,67 **) 558,93**) 1177,85 **) 2,51 tn 8,98 **) 18,06 **) 
Keterangan :   *) berpengaruh nyata 
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tampak bahwa makin besar kuat tekan 
dan rendah kadar abu maka ada 
kecenderungan nilai kalor lebih besar. 
Menurut Yuliza et al., (2013), nilai kalor 
diantaranya dipengaruhi  oleh kadar abu 
yang ada dalam briket, semakin rendah 
kadar abu dalam briket maka akan 
meningkatkan nilai kalor briket yang 
dihasilkan. Nilai kalor yang besar dapat 
digunakan untuk bahan bakar yang 
memerlukan panas yang lebih tinggi 
seperti dalam industri kecil dan menengah 
pengecoran dan pande besi. 
 
 
Gambar 6. Hubungan tekanan kempa 
dengan nilai kalor 
3.7.  Kerapatan 
       Nilai kerapatan berada diantara 0,704 
- 0,789 g/cm3 (Gambar 7). Nilai terbesar 
(0,789 g/cm3) dihasilkan dari perlakuan 
tekanan kempa 3 ton dengan konsentrasi 
perekat 5% (A1B2). Nilai kerapatan 
seperti briket batu bara untuk keperluan 
bahan bakar tidak dipersyaratkan 
(KEDSM,1993). Hasil analisa ragam 
menunjukkan kerapatan dipengaruhi oleh 
konsentrasi perekat dan interaksinya 
(Tabel 1). Dari uji beda nyata 
menunjukkan perlakuan interaksi berbeda 
sangat nyata terhadap nilai kerapatan. 
Namun tidak semua perlakuan 
menyebabkan perbedaan nyata terhadap 
kerapatan. Sebagai contoh perlakuan 
tekanan kempa 3 ton dan konsentrasi 
perekat 5% (A1B2) sebesar 0,789 g/cm3  
tidak memberikan perbedaan sangat 
nyata terhadap perlakuan tekanan kempa 
5 ton dan konsentrasi perekat 5% (A2B2) 
sebesar 0,772 g/cm3. Pada perlakuan 
interaksi menghasilkan bahwa 
penambahan tekanan kempa dan 
konsentrasi perekat cenderung 
menghasilkan kerapatan lebih besar. Hal 
ini menunujukkan ikatan yang  makin 
rapat dan kuat antara partikel tempurung 
sawit.  Dari Gambar 3.  tampak bahwa 
makin besar nilai kerapatan makin besar 
kuat tekan biobriket yang dihasilkan, hal 
ini menunjukkan akibat partikel terdesak 
mengisi rongga yang kosong dan 
mengakibatkan kuatnya ikatan antar 
partikel pada biobriket. Saputro et al., 
(2012) menyatakan bahwa kerapatan 
biobriket naik seiring dengan 
bertambahnya tekanan kempa. 
 
Gambar 7. Hubungan tekanan kempa 
dengan kerapatan 
 
3.8. Kuat Tekan 
        Nilai kuat tekan berada diantara 0,17 
– 0,71 kg/cm2 (Gambar 8). Nilai terbesar 
(0,71 kg/cm2) dihasilkan dari perlakuan 
tekanan kempa 3 ton dengan konsentrasi 
perekat 5% (A1B2). Dari analisis 
keragaman pada Tabel 1. Menunjukkan 
bahwa kuat tekan dipengaruhi sangat 
nyata oleh tekanan kempa, konsentrasi 
perekat dan interaksinya. Dari uji beda 
nyata pada Tabel 3. menunjukkan 
perlakuan interaksi berbeda sangat nyata 
terhadap kuat tekan. Namun tidak semua 
perlakuan interaksinya menyebabkan 
perbedaan sangat nyata terhadap kuat 
tekan. Sebagai contoh perlakuan tekanan 
kempa 7 ton dan konsentrasi perekat 5% 
(A3B2) sebesar 0,30 kg/cm2 tidak 
memberikan perbedaan sangat nyata 
terhadap perlakuan tekanan kempa 5 ton 
dan konsentrasi perekat 5% (A2B2) 
sebesar 0,26 kg/cm2. Pada perlakuan 
interaksi tampak bahwa penambahan 
tekanan kempa dan konsentrasi perekat 
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makin bertambah. Kondisi ini 
menunjukkan makin padat dan keras 
biobriket yang dihasilkan. Namun nilai 
terbesar kuat tekan (0,71 kg/cm2) belum 
memenuhi persyaratan seperti dalam 
KEDSM (1993) yaitu 25 kg/cm2. 
Diperlukan penelitian penyempurnaan 
dengan memperbesar mesh ukuran 
partikel, penambahan konsentrasi perekat 
dan tekanan kempa lebih besar 7 ton. 
Habib,U. et al., (2014) menyatakan bahwa 
kuat tekan briket sangat dipengaruhi oleh 
jumlah pengikat dan mempengaruhi 
penyimpanan dan transportasi ke pasar 
yang dituju. Taulbee, et al (2009), 
mengemukakan  bahwa kekuatan briket 
dipengaruhi oleh ukuran partikel bahan 
baku briket. Sedangkan Miller et al., 
(1979) menyatakan bahwa peningkatan 
waktu  tekanan kempa secara signifikan 
dapat meningkatkan kekuatan briket. 
Faktor jenis bahan baku sangat 
mempengaruhi sifat keteguhan tekan 
briket yang dihasilkan. Tiap bahan baku 
memiliki kerapatan berbeda-beda 
sehingga mengakibatkan nilai keteguhan 
tekan yang berbeda untuk tiap jenis bahan 
baku briket (Hendra, 2011). 
 
 
Gambar 8. Hubungan tekanan kempa 
dengan kuat tekan 
IV. KESIMPULAN 
         Perlakuan interaksi tekanan kempa 
biobriket dan konsentrasi perekat 
berpengaruh sangat nyata terhadap kadar 
air, kadar abu, kadar karbon, kadar zat 
terbang, kerapatan dan kuat tekan. 
Perlakuan yang terbaik untuk 
menghasilkan kualitas briket tempurung 
sawit yaitu tekanan kempa 3 ton dengan 
konsentrasi perekat 5% (A1B2) 
menghasilkan kadar air 9,06 %, kadar abu 
1,74 %, kadar karbon 13,42 %, kadar zat 
terbang 75,81 %, kadar sulfur negatif, nilai 
kalor  4442,78 kal/g, kerapatan 0,789 
g/cm3 dan kuat tekan 0,710 kg/cm2. Kadar 
sulfur dan nilai kalor biobriket tempurung 
sawit memenuhi persyaratan seperti 
persyaratan briket batu bara untuk 
keperluan bahan bakar rumah tangga. 
Namun untuk nilai kadar air, kadar zat 
terbang dan kuat tekan biobriket 
tempurung sawit sebailiknya yaitu belum  
memenuhi persyaratan  seperti 
persyaratan briket batu bara untuk bahan 
bakar sehingga disarankan penelitian 
lanjutan untuk mengurangi kadar air, 
kadar zat terbang dan meningkatkan kuat 
tekan biobriket tempurung sawit. 
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